
2.000  Tentara  Israel  Alami
Gangguan Mental Sejak 7 Oktober
written by Harakatuna

Harakatuna.com. Tel  Aviv  –  Sebanyak 2.000  tentara  Israel  telah  menerima
bantuan psikologis sejak pecahnya perang pada 7 Oktober. Kondisi psikologis
2.000 tentara Israel terganggu selama tiga pekan pertama serangan darat di Jalur
Gaza yang diluncurkan pada tanggal 27 Oktober.

“Antara 75 persen hingga 80 persen dari 2.000 tentara ini, yang diklasifikasikan
sebagai korban luka dalam pertempuran, telah berhasil kembali ke unit mereka di
lapangan,”  kata  Otoritas  Penyiaran  Israel  dalam  sebuah  pernyataan,
dilaporkan  Anadolu  Agency,  Senin  (4/12/2023).

Sebagai bagian dari perawatan psikologis yang ditentukan oleh otoritas medis
tentara,  mereka  disarankan  untuk  mengintegrasikan  kembali  tentara  yang
terkena dampak psikologis ke dalam aktivitas sesegera mungkin. Sejak 7 Oktober,
tentara Israel telah mendirikan dua pusat kesehatan mental di bagian selatan
negara tersebut. 
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Selain  itu,  militer  Israel  menyediakan  hotline  khusus  yang  dapat  digunakan
tentara  untuk  mengakses  psikolog  dan  psikiater.  Pada  Senin,  militer  Israel
melaporkan bahwa jumlah tentara mereka yang tewas sejak 7 Oktober telah
meningkat menjadi 401 tentara dan perwira.

Kelompok perlawanan Palestina telah mengintensifkan operasi mereka melawan
pasukan pendudukan Israel yang menyerbu Jalur Gaza. Sayap militer Hamas, 
Brigade Al-Qassam kemarin mengumumkan penargetan 60 tentara di daerah Juhr
Al-Dik  dengan  menanam  tiga  bom  anti-personil  di  sekitar  mereka.  Setelah
serangan itu, semua pejuang Al-Qassam mundur ke posisi aman.

Al-Qassam  juga  meluncurkan  sistem  roket  jarak  pendek  Rajoum  menuju
pemukiman  Amitai  dan  menembaki  pemukiman  Re’im  dan  Sderot,  selain
menargetkan  konsentrasi  militer  Israel  di  timur  pemukiman  Magen  dengan
tembakan  roket.Di  Deir  Al-Balah,  Brigade  Al-Qassam  mengatakan,  para
pejuangnya telah menargetkan tentara Israel dan lima kendaraan tentara dengan
alat peledak dan peluru Yasin 105.

Dalam operasi  yang signifikan,  Brigade tersebut mengungkapkan bahwa para
pejuangnya menargetkan unit pasukan khusus Israel yang bercokol di sebuah
gedung di  Beit  Hanoun dengan peluru TBG anti-benteng.  Pejuang Al-Qassam
kemudian terlibat baku tembak langsung dengan unit tersebut dan membunuh
sejumlah tentara Israel.

Al-Qassam  mengumumkan  bahwa  mereka  telah  menargetkan  11  kendaraan
militer Israel, termasuk sebuah tank, pengangkut pasukan dan buldoser dengan
menggunakan peluru Yasin 105, yang menghancurkan sebagian atau seluruhnya.

Mereka juga menargetkan tentara pendudukan Israel yang berusaha memasuki
terowongan di timur Beit Lahia. Sementara Brigade Al-Quds mengatakan, para
pejuangnya menargetkan infanteri Israel di daerah Abu Heddaf, timur laut Khan
Yunis, dengan mortir dan RPG.

Tentara Israel kembali mengebom Jalur Gaza pada Jumat (1/12/2023) pagi setelah
jeda kemanusiaan selama seminggu berakhir. Setidaknya 509 warga Palestina
telah tewas dan 1.316 terluka sejak Jumat dalam serangan udara Israel, menurut
Kementerian Kesehatan Gaza.

Israel melancarkan serangan udara dan darat tanpa henti di Jalur Gaza menyusul
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serangan lintas batas yang dilakukan Hamas pada 7 Oktober. Jumlah korban yang
meninggal dunia akibat serangan Israel di Jalur Gaza telah melonjak menjadi
15.523 sejak dimulainya perang pada 7 Oktober.

Jumlah korban luka pada periode yang sama meningkat menjadi 41.316 orang.
Sementara  Israel  mengklaim  jumlah  korban  tewas  di  Israel  mencapai  1.200
orang.


